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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan gambaran kasus dan penjabaran hasil penelitian tesebut pada 

gugatan di pengadilan negeri, tingkat banding dan kasasi maka penulis akan 

menyimpulkan jawaban terhadap permasalahan penelitian. Adalah sebagai 

berikut:  

1. Alasan Majelis Hakim pada tingkat pertama dan peninjauan kembali 

Mengabulkan Gugata 

Majelis Hakim Pengadilan Negeri menilai Penggugat telah membuktikan 

bahwa objek sengketa adalah milik penggugat berdasarkan  bukti p2 yaitu 

sertifikat hak milik atas nama Rodjali (alm)  sebagai alhiwaris yaitu  

penggugat dan satu orang anaknya Etty Prima 

2. Alasan Majelis Hakim Pengadilan Tinggi dan Mahkama Agung Menolak 

Gugatan 

Menurut Majelis Pengadilan Tinggi, Hakim Pengadilan Tingkat Pertama 

telah keliru dalam mempertimbangkan alat bukti baik itu  surat-surat dan 

saksi-saksi dan Majelis Hakim Mahkamah Agung pertimbangan Judex 

Facti dalam hal ini Putusan Pengadilan Tinggi Palembang yang 

membatalkan Putusan Pengadilan Negeri Palembang tidak salah 

menerapkan hukum. 
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3. Alasan pembatalan putusan Banding dan  Kasasi pada oleh Hakim 

Peninjauan Kembali 

Menurut majelis hakim Peninjauan Kembali Terdapat kekhilafan atau 

kekeliruan yang nyata dalam Putusan Judex Juris yang menolak kasasi 

Penggugat dan Putusan Judex Facti/Pengadilan Tinggi yang menolak 

gugatan atas dasar letak objek sengketa dan batas-batas tanah yang tidak 

jelas dan telah mengenyampingkan hasil pemeriksaan setempat oleh 

Pengadilan 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka adapun yang menjadi saran dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Penulis mengharapkan kepada Hakim agar dalam  mengambil keputusan 

perlu menilai dan mempertimbangkan secara baik dan cermat,berkaitan 

dengan alat-alat bukti maupun fakta-fakta persidangan yang ada maupun 

dalam hal penerapan hukum .  

2. Penulis mengharapkan kepada hakim agar dalam menjatuhkan putusan 

harus mempertimbangkan asas keadilan,asas kepastian hukum dan asas 

kemanfaatan hukum. Agar setiap putusan yang dijatuhan dapat diterima 

oleh semua pihak yang berperkara.   
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